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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis prosedur penanganan klaim asuransi pada PT Jaminan
Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara dengan pihak terkait di perusahaan serta observasi
terhadap alur dan prosedur klaim yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur penanganan
klaim asuransi di perusahaan ini mengikuti prinsip-prinsip syariah dengan penekanan pada
transparansi dan keadilan. Proses klaim berjalan dengan efisien, meskipun terdapat beberapa
tantangan terkait komunikasi antara nasabah dan perusahaan. Penelitian ini memberikan rekomendasi
untuk perbaikan komunikasi dan penguatan sistem pengawasan klaim.
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Abstract

This article aims to analyze the insurance claim handling procedure at PT Jaminan Pembiayaan Askrindo
Syariah Medan Branch. The research employs a descriptive method with a qualitative approach, involving
interviews with relevant stakeholders and observations of the existing claim process. The findings indicate
that the insurance claim handling procedure at the company adheres to Islamic principles, emphasizing
transparency and fairness. The claim process runs efficiently, although there are some challenges related
to communication between customers and the company. This study provides recommendations for
improving communication and strengthening the claim monitoring system.
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PENDAHULUAN

Asuransi syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Sebagai lembaga yang menawarkan produk asuransi dengan prinsip-
prinsip syariah, PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah memiliki peran penting dalam
memberikan jaminan perlindungan kepada masyarakat, khususnya di bidang pembiayaan.
Proses klaim asuransi menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan
operasional perusahaan asuransi syariah. Klaim merupakan tahap terakhir dari sebuah
kontrak asuransi yang mempengaruhi kepuasan nasabah dan reputasi perusahaan (Pasaribu,
2023). Di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah, penanganan klaim asuransi harus
mengacu pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan pada keadilan, transparansi, dan tidak
ada unsur gharar (ketidakjelasan) maupun maisir (unsur perjudian). Oleh karena itu, prosedur
penanganan klaim yang efisien dan sesuai dengan ketentuan syariah sangat diperlukan untuk
memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi nasabah. Prosedur yang jelas dan terstruktur
dapat meminimalisir potensi masalah yang timbul selama proses klaim dan memastikan bahwa
hak-hak nasabah tetap terlindungi dengan baik (Purwati, 2021). Namun, dalam
pelaksanaannya, penanganan klaim asuransi syariah dihadapkan pada berbagai tantangan,
baik dari sisi internal perusahaan maupun eksternal yang melibatkan nasabah. Proses yang
rumit atau kurangnya pemahaman dari pihak nasabah dapat menyebabkan ketidakpuasan dan
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bahkan perselisihan (Silvia, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan
memahami prosedur yang diterapkan di perusahaan asuransi syariah ini agar dapat
memberikan solusi yang lebih baik dalam menghadapi permasalahan yang ada.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga memberikan dampak yang cukup
besar terhadap sistem klaim asuransi, termasuk pada asuransi syariah (Cahyaningrum, 2023).
Adanya sistem digital yang mempermudah pengajuan klaim menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses klaim.
Penggunaan teknologi yang tepat dapat mempercepat prosedur klaim, namun juga menuntut
perusahaan untuk memastikan bahwa sistem yang digunakan tetap memenuhi prinsip-prinsip
syariah dan tidak melanggar ketentuan yang ada (Liana, 2023). Namun, meskipun teknologi
memberikan kemudahan, masalah komunikasi antara nasabah dan perusahaan sering kali
menjadi hambatan dalam proses klaim. Beberapa nasabah mungkin merasa kebingungannya
terhadap prosedur atau merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan (Permatasari,
2021). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan pentingnya edukasi kepada nasabah
mengenai prosedur klaim yang berlaku, serta memastikan bahwa setiap tahap dalam proses
klaim dapat dipahami dengan jelas oleh semua pihak yang terlibat.

Dalam hal ini, PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan, sebagai salah
satu perusahaan asuransi syariah yang memiliki jaringan yang luas, memiliki tantangan
tersendiri dalam memastikan bahwa proses klaim berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
prinsip syariah (Istan, 2024). Meskipun sudah ada pedoman yang jelas, pemahaman yang
mendalam mengenai prosedur klaim ini perlu terus ditingkatkan agar tidak ada pihak yang
dirugikan. Hal ini juga menjadi penting untuk menjaga kepercayaan nasabah serta memperkuat
posisi perusahaan di pasar asuransi syariah yang semakin kompetitif (Marcellina, 2023). Pada
PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan, prosedur klaim asuransi dirancang
untuk memastikan bahwa hak-hak nasabah terlindungi, serta sesuai dengan standar
operasional dan prinsip syariah. Berdasarkan data perusahaan tahun 2023, jumlah klaim yang
diajukan mencapai sekitar 1.200 klaim per tahun, dengan tingkat penyelesaian klaim rata-rata
sekitar 85%. Proses klaim umumnya memakan waktu antara 7 hingga 14 hari kerja, tergantung
pada kelengkapan dokumen dan kompleksitas kasus.

Meskipun tingkat penyelesaian klaim cukup tinggi, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dalam penanganan klaim. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman
sebagian nasabah terkait persyaratan dan prosedur pengajuan klaim, yang sering kali
menyebabkan keterlambatan dalam pemrosesan (Zaky, 2024). Data menunjukkan bahwa
sekitar 20% klaim tertunda karena ketidaklengkapan dokumen yang diperlukan, seperti bukti
pembayaran dan surat pernyataan dari pihak terkait. Selain itu, komunikasi yang kurang efektif
antara perusahaan dan nasabah juga menjadi faktor yang memengaruhi kepuasan nasabah.
Berdasarkan survei internal yang dilakukan pada awal 2023, tingkat kepuasan nasabah
terhadap layanan klaim mencapai 78%, dengan keluhan utama berkaitan dengan informasi
yang kurang jelas mengenai status klaim dan prosedur administrasi yang dianggap terlalu
rumit oleh sebagian nasabah (Ningsih, 2024). Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut, PT
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan terus berupaya melakukan perbaikan
pada sistem klaim, termasuk mengembangkan layanan berbasis digital untuk mempermudah
akses nasabah dalam pengajuan dan pemantauan klaim mereka. Implementasi layanan digital
ini diharapkan dapat menurunkan jumlah klaim tertunda dan meningkatkan kepuasan
nasabah, yang pada akhirnya akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap asuransi
syariah di wilayah Medan.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses dan
prosedur penanganan klaim asuransi di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang
Medan. Metode deskriptif kualitatif dianggap tepat untuk menggali informasi yang mendalam
dan detail, khususnya terkait aspek prosedural, tantangan, dan persepsi nasabah maupun pihak
perusahaan dalam proses klaim. Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap data-data yang
dihasilkan dari observasi dan wawancara langsung, yang kemudian diuraikan secara rinci
untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai topik yang diteliti. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberapa informan, termasuk staf bagian
klaim, manajer cabang, dan sejumlah nasabah yang pernah mengajukan klaim. Wawancara ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengalaman mereka dalam proses klaim,
prosedur yang diterapkan, serta kendala atau masalah yang mungkin dihadapi dalam proses
tersebut. Setiap wawancara berlangsung selama 30-60 menit dan dilakukan dengan pedoman
wawancara semi-terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam penggalian data yang
lebih mendalam. Selain wawancara, penelitian ini juga melakukan observasi terhadap proses
klaim yang berlangsung di kantor cabang Medan. Peneliti mencatat setiap tahapan proses
klaim, mulai dari pengajuan hingga penyelesaian, untuk memahami alur kerja secara langsung
dan melihat bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam prosedur tersebut. Observasi
ini bertujuan untuk melihat secara objektif interaksi antara nasabah dan staf perusahaan, serta
mengevaluasi bagaimana prosedur klaim dijalankan sesuai standar yang telah ditetapkan. Data
sekunder juga digunakan dalam penelitian ini, yang diperoleh dari dokumen-dokumen
perusahaan, laporan tahunan, dan data statistik klaim yang relevan. Analisis terhadap data
sekunder ini membantu memberikan gambaran yang lebih luas mengenai tren klaim dan
tingkat penyelesaian yang dicapai perusahaan selama beberapa tahun terakhir. Gabungan data
primer dan sekunder ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang akurat dan menyeluruh
mengenai prosedur klaim asuransi syariah di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang
Medan, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk peningkatan pelayanan di
masa mendatang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Prosedur Klaim Berdasarkan Prinsip Syariah

Hasil pembahasan mengenai Analisis Prosedur Klaim Berdasarkan Prinsip Syariah
menunjukkan bahwa PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan menerapkan
prosedur klaim yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan
keterbukaan informasi. Dalam hal ini, setiap tahap proses klaim, mulai dari pengajuan hingga
penyelesaian, diatur sedemikian rupa untuk menghindari ketidakjelasan (gharar) dan elemen
spekulatif (maisir) yang bertentangan dengan hukum Islam. Perusahaan memastikan bahwa
nasabah menerima informasi yang jelas mengenai hak dan kewajiban mereka dalam proses
klaim, sehingga tidak ada kesalahpahaman yang dapat merugikan salah satu pihak. Pada tahap
awal pengajuan klaim, nasabah diwajibkan untuk melengkapi persyaratan dokumen yang
diperlukan, termasuk bukti pembiayaan dan surat keterangan yang relevan. Persyaratan
dokumen yang transparan ini bertujuan untuk memastikan bahwa klaim didasarkan pada bukti
yang sah, sehingga memenuhi prinsip keadilan dan menjamin bahwa setiap klaim yang
disetujui adalah klaim yang benar-benar layak. Prinsip keadilan ini diterapkan untuk
menghindari kerugian bagi pihak nasabah maupun perusahaan, serta untuk memastikan
semua proses berjalan dengan cara yang tidak merugikan salah satu pihak. Prosedur klaim di



Askrindo Syariah juga mencakup verifikasi secara mendetail, yang dilakukan oleh tim khusus
yang bertugas mengevaluasi setiap dokumen dan informasi yang diajukan. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan validitas klaim secara objektif, sesuai dengan prinsip
transparansi yang penting dalam sistem keuangan syariah. Verifikasi ini memungkinkan
perusahaan meminimalisir risiko penipuan klaim yang dapat mengganggu stabilitas keuangan
perusahaan serta mengurangi potensi kerugian yang mungkin dihadapi oleh nasabah lain.
Namun, hasil penelitian juga menunjukkan beberapa tantangan dalam pelaksanaan prosedur
klaim ini, terutama terkait dengan waktu yang dibutuhkan dalam tahap verifikasi. Meskipun
prosedur klaim syariah telah memenuhi prinsip keadilan dan transparansi, proses verifikasi
yang terlalu lama dapat mempengaruhi kepuasan nasabah. Untuk mengatasi hal ini,
perusahaan terus berupaya memperbaiki sistem klaimnya agar lebih responsif terhadap
kebutuhan nasabah, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar
operasionalnya. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa PT Jaminan Pembiayaan
Askrindo Syariah Cabang Medan telah berupaya keras untuk memastikan bahwa setiap klaim
asuransi diproses sesuai dengan nilai-nilai syariah. Penerapan prosedur yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam ini tidak hanya membantu menjaga integritas perusahaan, tetapi juga
memperkuat kepercayaan nasabah terhadap layanan asuransi syariah yang dihadirkan oleh
perusahaan.

Efektivitas dan Efisiensi Proses Klaim

Hasil pembahasan mengenai Efektivitas dan Efisiensi Proses Klaim di PT Jaminan
Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai
tingkat efektivitas yang baik dalam memproses klaim, tetapi masih terdapat beberapa area
yang membutuhkan perbaikan terkait efisiensi waktu. Berdasarkan data tahun 2023, rata-rata
waktu penyelesaian klaim adalah 7 hingga 14 hari kerja, tergantung pada kelengkapan
dokumen dan kompleksitas kasus. Prosedur klaim telah didesain agar memudahkan nasabah,
tetapi dalam praktiknya, beberapa kendala administratif dan kelengkapan dokumen kerap
menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian klaim. Tingkat penyelesaian klaim yang
mencapai sekitar 85% menunjukkan bahwa mayoritas klaim dapat diselesaikan sesuai dengan
standar perusahaan, yang mencerminkan efektivitas yang cukup baik dalam penanganan klaim.
Namun, kendala efisiensi masih sering terjadi, terutama dalam hal keterlambatan akibat
ketidaklengkapan dokumen yang diajukan nasabah. Sekitar 20% klaim yang diajukan oleh
nasabah mengalami penundaan karena dokumen tidak memenuhi persyaratan, seperti tidak
adanya bukti yang lengkap atau kurangnya surat keterangan yang diperlukan. Hal ini
menunjukkan perlunya edukasi tambahan kepada nasabah terkait persyaratan dokumen, agar
proses klaim dapat berjalan lebih lancar dan cepat. Selain masalah kelengkapan dokumen, ada
juga kendala dalam koordinasi antar departemen yang mempengaruhi efisiensi waktu klaim.
Meskipun terdapat pedoman yang jelas mengenai alur kerja klaim, beberapa klaim yang
membutuhkan verifikasi lebih mendalam dari pihak eksternal (seperti rumah sakit atau
instansi terkait) memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan. Proses verifikasi eksternal
ini memerlukan waktu tambahan, dan dalam beberapa kasus menyebabkan keterlambatan
yang berpotensi menurunkan tingkat kepuasan nasabah. Untuk meningkatkan efisiensi, PT
Askrindo Syariah Cabang Medan telah mulai mengimplementasikan teknologi digital, seperti
sistem pengajuan klaim online dan platform untuk memantau status klaim secara real-time.
Dengan digitalisasi, diharapkan waktu pemrosesan klaim dapat dipercepat, terutama dalam
aspek verifikasi dan komunikasi dengan nasabah. Penggunaan teknologi ini juga
memungkinkan nasabah untuk mengakses informasi klaim secara mandiri, sehingga dapat



mengurangi jumlah pertanyaan atau keluhan terkait status klaim. Secara keseluruhan,
meskipun prosedur klaim sudah cukup efektif dalam memastikan hak nasabah terlindungi, ada
ruang untuk meningkatkan efisiensi, khususnya dalam mengurangi waktu proses klaim. Upaya
perbaikan dalam aspek edukasi nasabah, penyederhanaan proses administrasi, dan
pemanfaatan teknologi diyakini dapat meningkatkan kualitas layanan klaim secara
keseluruhan, sehingga nasabah akan lebih puas dan proses klaim dapat diselesaikan lebih cepat
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah yang dipegang oleh perusahaan.

Tantangan dalam Komunikasi dan Layanan kepada Nasabah

Pembahasan mengenai Tantangan dalam Komunikasi dan Layanan kepada Nasabah di PT
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan menunjukkan bahwa, meskipun
prosedur klaim telah disusun dengan standar tertentu, beberapa kendala dalam komunikasi
dan layanan kepada nasabah masih sering muncul dan berdampak pada kepuasan nasababh.
Salah satu tantangan utama dalam komunikasi ini adalah kurangnya pemahaman nasabah
mengenai prosedur klaim, khususnya terkait persyaratan dokumen yang diperlukan serta
tahapan verifikasi yang harus dilalui. Banyak nasabah merasa bahwa informasi yang diberikan
saat awal pengajuan polis belum cukup rinci, sehingga ketika mereka mengajukan klaim, masih
ada kebingungan mengenai proses dan persyaratan. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar
30% dari nasabah yang mengajukan klaim mengalami kesulitan dalam memahami instruksi
terkait prosedur klaim. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sudah ada komunikasi antara
staf dengan nasabah, kualitas dan efektivitas komunikasi tersebut masih perlu ditingkatkan.
Sebagian nasabah juga mengeluhkan ketidakjelasan mengenai waktu pemrosesan klaim dan
ketidakpastian kapan klaim akan diselesaikan, yang mengindikasikan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan transparansi dalam memberikan informasi mengenai status klaim kepada
nasabah secara berkala. Selain itu, kemampuan staf dalam merespons pertanyaan dan keluhan
nasabah juga mempengaruhi kepuasan layanan. Beberapa nasabah merasa bahwa tanggapan
dari pihak perusahaan, baik melalui telepon maupun tatap muka, terkadang tidak cukup cepat
atau informatif. Hal ini bisa disebabkan oleh beban kerja staf yang tinggi atau kurangnya
pelatihan terkait layanan pelanggan. Respons yang lambat ini dapat menimbulkan frustrasi
bagi nasabah yang membutuhkan kepastian mengenai klaim mereka, terutama dalam situasi
yang mendesak. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan telah berupaya meningkatkan
kualitas layanan komunikasi, salah satunya dengan menyediakan layanan pengajuan dan
pemantauan klaim secara online. Layanan ini memungkinkan nasabah untuk memantau status
klaim mereka secara real-time tanpa harus menunggu konfirmasi dari staf. Selain itu,
perusahaan juga merencanakan untuk meningkatkan pelatihan bagi staf dalam hal pelayanan
pelanggan agar dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan membantu nasabah
memahami setiap tahapan dalam proses klaim. Secara keseluruhan, tantangan dalam
komunikasi dan layanan kepada nasabah ini dapat diatasi melalui pendekatan yang lebih
transparan dan responsif, dengan memanfaatkan teknologi untuk mendukung akses informasi
yang lebih mudah dan memberikan pelatihan berkelanjutan bagi staf. Dengan demikian,
diharapkan tingkat kepuasan nasabah terhadap layanan klaim di PT Askrindo Syariah Cabang
Medan dapat meningkat dan membangun kepercayaan yang lebih kuat terhadap perusahaan.

Upaya Peningkatan Layanan Melalui Digitalisasi Proses Klaim

Pembahasan mengenai Upaya Peningkatan Layanan Melalui Digitalisasi Proses Klaim di
PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Cabang Medan menunjukkan bahwa penerapan
teknologi digital dalam proses klaim memberikan dampak yang positif terhadap efisiensi dan



kepuasan nasabah. Digitalisasi memungkinkan proses klaim yang sebelumnya bergantung
pada interaksi langsung dan verifikasi manual menjadi lebih cepat dan mudah diakses oleh
nasabah. Beberapa inovasi digital yang telah diterapkan meliputi pengajuan klaim secara
online dan sistem pemantauan status klaim real-time yang dapat diakses kapan saja oleh
nasabah. Dengan adanya layanan pengajuan klaim online, nasabah tidak lagi harus datang
langsung ke kantor cabang untuk mengajukan klaim atau menanyakan status klaim mereka.
Proses pengisian formulir dan pengunggahan dokumen yang dibutuhkan dapat dilakukan dari
jarak jauh, sehingga menghemat waktu dan biaya bagi nasabah, khususnya mereka yang berada
diluar area cabang. Kemudahan ini berdampak langsung pada efisiensi perusahaan, karena staf
dapat memproses klaim dengan lebih cepat tanpa harus terhambat oleh proses administrasi
yang manual. Fitur pemantauan status klaim secara real-time juga meningkatkan transparansi
dalam layanan perusahaan. Dengan teknologi ini, nasabah dapat mengetahui setiap
perkembangan klaim mereka, mulai dari tahap awal hingga keputusan akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fitur ini membantu mengurangi jumlah pertanyaan dan keluhan nasabah
mengenai status klaim, karena mereka dapat memantau sendiri progres klaim tanpa harus
menghubungi staf secara langsung. Hal ini tidak hanya mempercepat proses penyelesaian
klaim tetapi juga meningkatkan kepuasan nasabah karena adanya akses informasi yang lebih
terbuka. Namun, implementasi digitalisasi ini juga menghadapi tantangan, terutama dalam
memastikan bahwa teknologi yang digunakan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Misalnya, ada ketentuan dalam asuransi syariah yang mengatur bahwa setiap keputusan klaim
harus melewati pemeriksaan tertentu untuk memastikan keabsahan klaim sesuai dengan
prinsip keadilan dan keterbukaan. Proses ini memerlukan pengawasan khusus agar digitalisasi
tidak mengurangi prinsip-prinsip tersebut. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan tetap
mengintegrasikan proses verifikasi berbasis syariah dalam sistem digital, sehingga setiap klaim
tetap melalui prosedur yang adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara keseluruhan,
digitalisasi proses klaim di PT Askrindo Syariah Cabang Medan telah memberikan manfaat
nyata dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepuasan nasabah. Ke depan,
perusahaan berencana untuk terus mengembangkan fitur-fitur digital yang mempermudah
nasabah sekaligus memperkuat prinsip syariah yang menjadi landasan operasionalnya. Upaya
ini diharapkan dapat menjadikan Askrindo Syariah sebagai perusahaan asuransi syariah yang
modern dan adaptif terhadap kebutuhan zaman, sambil tetap memegang teguh nilai-nilai
syariah yang dipercaya oleh nasabah.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel ini menunjukkan bahwa PT Jaminan Pembiayaan Askrindo
Syariah Cabang Medan telah berupaya keras untuk menerapkan prosedur klaim yang efektif
dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Proses klaim asuransi di perusahaan ini
dirancang untuk memenuhi prinsip keadilan, transparansi, dan keterbukaan, yang penting
dalam sistem keuangan syariah. Meskipun secara umum prosedur klaim berjalan efektif,
terdapat beberapa tantangan, terutama terkait kelengkapan dokumen, komunikasi dengan
nasabah, dan koordinasi antar departemen yang terkadang menghambat efisiensi proses klaim.
Digitalisasi proses klaim menjadi salah satu solusi utama yang diterapkan perusahaan untuk
mengatasi kendala tersebut. Dengan layanan klaim online dan pemantauan status klaim secara
real-time, PT Askrindo Syariah berhasil meningkatkan kemudahan akses dan kepuasan
nasabah. Inovasi ini juga memungkinkan proses klaim menjadi lebih cepat dan transparan,
yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap layanan perusahaan.
Namun, tantangan dalam menjaga kesesuaian dengan prinsip syariah tetap menjadi perhatian,
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sehingga perusahaan melakukan verifikasi yang cermat agar proses digitalisasi tetap mematuhi
prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasionalnya. Secara keseluruhan, melalui
pengembangan layanan berbasis digital dan peningkatan kualitas komunikasi, PT Askrindo
Syariah berhasil mengoptimalkan layanan klaimnya sambil mempertahankan nilai-nilai
syariah. Dengan demikian, perusahaan diharapkan dapat terus memberikan layanan asuransi
syariah yang unggul dan responsif terhadap kebutuhan nasabah, serta membangun citra
sebagai perusahaan yang modern namun tetap teguh dalam prinsip-prinsip syariah.
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